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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebuah karya seni merupakan hasil dari sebuah refleksi dan intuisi, pemikiran 

dan mengenang secara nyata yang berkembang menjadi abstraksi goresan-goresan 

abstrak. Kejadian-kejadian dari kenangan masa lalu yang terekam diolah 

sedemikian rupa sehingga menjadi bahasa rupa yang diekspresikan. Berdasarkan 

dari yang penulis pahami, seni rupa khususnya seni lukis, maka melalui ingatan 

yang dikenang dan daya intektual yang diabstraksikan, penulis mencoba mengolah 

teknis, estetika, dan daya artistik untuk menghadirkan karya-karya yang sebisanya 

menjadi berguna bagi lingkup seni rupa dan khususnya seni lukis. 

Kenangan sebagai poin utama dalam goresan-goresan yang dihadirkan dalam 

karya tugas akhir ini merupakan respon terhadap apa yang direnungkan dan 

pengalaman yang didapat dari proses mengingat kembali. Fenomena-fenomena 

terhadapat kenangan menjadi perhatian menarik sehingga hal-hal yang ditangkap 

dan direkam dalam ingatan penulis kemudian kembali dihadirkan melalui imajinasi 

dalam bentuk abstrak. Hasil karya ini diharapkan memberi makna dan pendekatan 

pemahaman akan gagasan yang diangkat dalam tulisan ini, sehingga apa yang 

dimaksud dan disebutkan dapat disampaikan dan dipahami dalam media visual. 

Penciptaaan karya dengan media pendekatan abstraksi terhadap ingatan yang 

dihadirkan merupakan refleksi dari fenomena pengalaman yang penulis renungkan 

dan di anggap menarik untuk divisualisasikan. Mengolah bentuk-bentuk ingatan 

secara abstrak menjadi goresan-goresan abstrak merupakan cara menyampaian 

gagasan penulis dalam menceritakan kenangan. Karya yang dihadirkan dalam karya 

Tugas Akhir ini merupakan penafsiran dari hal-hal yang bersinggungan dalam 

fenomena ingatan keseharian, sehingga menghadirkan opini dan gagasan tersendiri 

dalam menilai objek untuk dihadirkan dalam karya visual dengan pendekatan 

abstrak. 



 

 

Tugas akhir ini diharapkan menjadi pedoman yang terus dikembangkan seiring 

waktu dan pemahaman penulis dalam` penghayatan dan perenungan kenangan yang 

menjadi objek visual dalam karya penulis sehingga proses berkesenian selalu 

berkembang dan memberikan contoh, inovasi, dan semangat baru dalam proses 

berkesenian khususnya seni lukis di Indonesia. 
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